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35. CAGAR ALAM GUNUNG PAPANDAYAN 

36. TAMAN WISATA ALAM GUNUNG PAPANDAYAN 

RESORT KONSERVASI  WILAYAH-XVI PAPANDAYAN 

SEKSI KONSERVASI WILAYAH-V GARUT 

BIDANG KSDA WILAYAH-III  CIAMIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risalah Kawasan :  

 Penunjukan kawasan Gunung 
Papandayan sebagai Cagar Alam 
(CA) berdasarkan GB No.36 
Stbl. 43 tanggal 14 Februari 1924 
seluas 885 Ha.  

 Berdasarkan Keputusan Menteri 
Pertanian No. 
610/Kpts/Um/10/1978 tanggal 
5 Oktober 1978, sebagian 
kawasan berubah fungsi seluas 
221 Ha menjadi Taman Wisata 
Alam (TWA) 
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 Kawasan Cagar Alam Gunung Papandayan diperluas menjadi 6.000 Ha berdasarkan 
Keputusan Menteri Pertanian No.68/Kpts/Um/1/1979 tanggal 22 Januari 1979.  

 Penetapan Areal Kawasan Hutan Gunung Papandayan menjadi Cagar Alam seluas 6.807 Ha 
dan Taman Wisata Alam seluas 225 Ha berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan No. 
226/Kpts/11/1990 tanggal 8 Mei 1990   

 
Informasi Umum : 

 Secara administrasi pemerintahan terletak Kabupaten Bandung dan Kabupaten Garut dan 

secara geografis kawasan Cagar Alam Papandayan terletak antara 7°11′52” - 7°21′28” Lintang 

Selatan dan 107°45′31″” - 107°40′24” Bujur Timur 
 Kawasan ini memiliki topografi curam, berbukit dan bergunung serta tebing yang terjal. 

Sedangkan menurut klasifikasi Schmidt dan Ferguson termasuk type iklim B, dengan curah 
hujan rata-rata 3.000 mm/tahun, 
kelembaban udara 70–80 % dan 
temperatur 10ºC 

 
Potensi Flora : Suagi (Vaccinium 
varingifolium), Edelweis (Anaphalis 
javanica), Puspa (Schima walichii), 
Kiputri (Podocarpus neripolius), Kondang 
(Ficus variegata), Tunggeureuk 
(Castanopsis tunggurut), Saninten 
(Castanopsis  argentea), Pasang (Quercus 
platycorpa ), Kihujan (Engelhardia 
spicata), Jamuju (Podocarpus imbricatus), 
dan Manglid (Magnolia sp.).  
 
Potensi Fauna :  Macan tutul (Panthera pardus), Bajing (Callosciurus notatus), Kijang (Muntiacus 
muntjak), Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), Lutung (Trachypitechus auratus), Surili 
(Presbytis comata), Burung Elang ruyuk (Spilornis cheela), Burung Tulung Tumpuk (Megalaima 
javanensis), Kukang (Nycticobus coucang), Ular sanca (Phyton reliculatus) dan Trenggiling (Manis 
javanica). 
 
Potensi Hidrologi : Sungai Ciakar, Cikamiri, Wartadaya, Cilaken, Cipanday, Cibodas 
(Goyobod), Cikareumbi, Cikokok, Cimarium (Cigangsa), Cibeureum, Cisero, Cibuluh, 
Cisandaan, Cibatarua dan Sungai Cikembang 
 
Potensi Wisata :  

 Kawah Papandayan : merupakan komplek gunung berapi yang masih aktif seluas 10 Ha. Pada 
komplek kawah terdapat lubang-lubang magma yang. besar maupun kecil, dari lubang-lubang 
tersebut keluar asap/uap air hingga menimbulkan berbagai macam suara yang unik. 




